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METODE PENELITIAN

3.1 Desain dan Jenis Penelitian

Proses penelitian dalam penulisan ini berkaitan dengan pelaksanaan
fungsi rekreatif dalam meningkatkan minat kunjung di perpustakaan, oleh
karena itu untuk mendapatkan jawaban mendalam mengenai permasalahan
yang ada maka desain penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain penelitian kualitatif. “penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
melakukan studi pada situasi yang alami”. (Creswell, 1998 dalam Noor,
2011:34)

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif karena sesuai dengan sifat dan tujuan penelitian yang ingin diperoleh
dan bukan menguji sebuah hipotesis, tetapi berusaha untuk mendapatkan
sebuah gambaran tentang pelaksanaan fungsi rekreatif pada RBM (Ruang
Belajar Modern) dalam meningkatkan minat kunjung di Perpustakaan Daerah

Provinsi Jawa Tengah.
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3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pelaksanaan
fungsi rekreatif pada RBM (Ruang Belajar Modern) di perpustakaan dengan
melihat situasi sosial atau gejala yang ada dalam penelitian yaitu kegiatan
yang terdapat di RBM (Ruang Belajar Modern). Sedangkan dalam penelitian
ini, subjek penelitian yang dimaksud adalah pemustaka yang terlibat dalam
pelaksanaan fungsi rekreatif di perpustakaan dan memanfaatkan perpustakaan

sebagai alternatif rekreasi.

3.3 Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, informan adalah narasumber yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan sangat penting bagi
penelitian, dalam menentukan informan yang akan digunakan untuk
memberikan informasi dalam penelitian adalah ditentukan dengan
menggunakan teknik sampling purposive sampling.

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang tepat
pemilihan informan harus dipilih secara cermat, karena penelitian ini mengkaji
pelaksanaan fungsi rekreatif pada RMB dalam meningkatkan minat kunjung di
perpustakaan daerah Provinsi Jawa Tangah, untuk menyelesaikan masalah
yang ada, maka peneliti memutuskan informan yang dipilih untuk mewakili
penelitian ini adalah didasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Sumber daya manusia (SDM) yang ada di Perpustakaan Daerah Provinsi

Jawa Tengah yang berperan dalam kegiatan yang ada dan dilakukan



26

perpustakaan, yaitu kepala UPT Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa
Tengah serta satu pustakawan yang menjadi koordinator di layanan RBM
(Ruang Belajar Modern).

2. Pemuataka yang mengunjungi layanan RBM.

3. Pemustaka anak-anak yang memanfaatkan layanan RBM.

4. Pemustaka anak-anak yang berjenjang pendidikan PAUD, TK dan SD.

5. Orang tua dari pemustaka yang berkunjung di layanan RBM.

6. Guru PAUD yang berkunjung di Layanan RBM.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jika dilihat dari jenisnya, terdapat dua jenis data yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan desain penelitian maka digunakan jenis data
kualitatif yaitu diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian.

Berdasarkan sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan atau
objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
melalui wawancara kepada informan yang terkait dengan bahasan peneliti
yang dilengkapi dengan catatan tertulis atau menggunakan alat bantu
rekam, seperti tape recorder, handphone dan sebagainya.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan
sebagai data sekunder adalah lembaga pemerintah maupun lembaga atau

institusi non-pemerintah yang mempunyai hubungan dengan pihak
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Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Data sekunder lain yang
digunakan bersumber dari buku, jurnal, laporan tahunan, dan dokumen

lain yang menunjang penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan serta mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
mejawab masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif data yang didapatkan
haruslah jelas, mendalam, dan spesifik.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulkan data dengan
teknik:
3.5.1 Wawancara
Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam digunakan
sebagia teknik pengumpulan data. Wawncara mendalam adalah proses
perolehan keterangan untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antar peneliti dengan informan. Penelitian
ini menggunakan wawncara terstuktur. Menurut Sulistyo-Basuki
(2010:171) “wawancara terstruktur adalah wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya”.
Peneliti menggunakan teknik wawancara terstuktur agar fokus pada
pokok permasalahan penelitian.
Wawancara dilakukan kepada para informan. Dengan

menggunakaan alat perekam, peneliti akan meminta ijin agar bersedia
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untuk diwawancarai dengan alat perekam untuk memperoleh hasil
wawancara yang akurat dan agar tidak kehilanga informasi. Sebelum
mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai
permasalahan penelitan dan pedoman yang dilakukan selama kegiatan
wawancara berlangsung. Peneliti selalu mengulang dan menegaskan
kembali setiap jawaban dari informan untuk meyesuaikan jawaban
dengan pertanyaan yang diajukan mengenai pelaksanaan fungsi rekreatif
pada RBM dalam meningkatakan minat kunjung pemustaka di
Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Hal ini untuk menjaga

validitas data dan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap.

3.5.2 Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung
(Ngalim Purwanto (1985) dalam Sujarwo dan Basrowi (2009 : 161)).

Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi
partisipan yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada layanan
RBM di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian
ini, seolah-olah peneliti ikut dalam kegiatan yang mereka lakuakan,

kemudian peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan langsung
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terhadap kegiatan yang dilakukan pada layanan RBM (Ruang Belajar

Modern).

3.5.3 Studi Dokumentasi

Dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan untuk
mendapatkan data yang lengkap, seperti dokumen tentang latar belakang
dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang berhubungan dengan
fungsi rekreatif pada layanan RBM.

Dengan metode ini, peneliti dapat memperoleh informasi dari
sumber tertulis suatu dokumen yang ada pada informan atau institusi
yang akan dijadikan sebagai sumber pendukung untuk melihat
bagaimana minat kunjung pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan
sebagai fungsi rekreatif. Data yang didapat dari dokumentasi merupakan

data yang valid dan tidak diragukan kebenaranya.

3.6 Teknik Pengolahan Data
Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus
dilakukan setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal ini,
data sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat diolah dan
dilakukan analisis data secara bersamaan.
Pada saat analisis data, dapat kembali lagi ke lapangan untuk mencari
tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Suyanto dan

Sutinah (2006: 173), mengatakan pengolahan data dalam penelitian kualitatif
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dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau mengkategorikan data
berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitannya.

Pengolahan data pada penelitian ini terdiri dari :
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992:16)).
Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis,
menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan
melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data
yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan
penelitian.

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama
peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak,
semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu
dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis
selanjutnya.

3.6.2 Penyajian Data
Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah

penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi
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tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. (Miles dan Huberman, 1992 : 17).

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan,
hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam bentuk
tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan terjadi. Pada
langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga
informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk
menjawab masalah penelitian.

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam
melakukan penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara
naratif, akan tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai
proses penarikan kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses analisis
data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan
melakukan verifikasi data.

3.6.3 Menarik kesimpulan atau verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang telah diperolen sebagai hasil dari penelitian. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna/arti, Kketeraturan, pola-pola, penjelasan,alur sebab akibat atau

proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu
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dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat
Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan
interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah
melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan
merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.Penarikan kesimpulan

ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.

3.7 Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan berdasarkan pada setiap perolehan data dari
catatan lapangan, direduksi, dideskripsikan, dianalisis, kemudian ditafsirkan.
Prosedur analisis data terhadap masalah lebih difokuskan pada upaya
menggali fakta sebagaimana adanya (natural setting), dengan teknik analisis

pendalaman kajian (verstegen)

Untuk memberikan gambaran data hasil penelitian maka dilakukan

prosedur sebagai berikut :

1. Tahap penyajian data : data disajikan dalam bentuk deskripsi yang
terintegrasi.
2. Tahap komparasi : merupakan proses membandingkan hasil analisis

data yang telah deskripsikan dengan interprestasi data untuk menjawab
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masalah yang diteliti. Data yang diperoleh dari hasil deskripsi akan
dibandingkan dan dibahas berdasarkan landasan teori, yang
dikemukakan pada bab 2.

. Tahap penyajian hasil penelitian : tahap ini dilakukan setelah tahap
komparasi, yang kemudian dirangkum dan diarahkan pada kesimpulan

untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan peneliti.



